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MODERNISASI PENGELOLAAN ZAKAT DI LAZISMU  

  

Abstrak  

Zakat merupakan ibadah dan kewajiban social bagi para aghniya‟ (hartawan) setelah 

kekayaannya memenuhi batas minimal (niṣhab) dan rentang waktu setahun 

(ḥaul).Tujuanuntukmewujudkanpemerataandalamkeadilandalamekonomi.Sebagaisalahsa

tu asset lembaga ekonomi Islam, zakat merupakan sumber dana potensial strategi bagi 

upaya kesejahteraan ummat. Pengelolaan zakat merupakan sebagai permasalahan saat ini 

karena perkembangannya yang begitu pesat. Di Indonesia sendiri dalam pengelolaan 

zakat pada mulanya tanpa kelembagaan  (tadisional) namun dengan dibentuknya UU RI 

nomor 38 tahun 1999 tentang pengelolaan zakat, sehingga muncullah berbagai macam 

Lembaga Amil Zakat. Dengan ini peniliti bertujuan mendekskripsikan dan menguraikan 

secara jelas terkait Pengelolaan zakat di Lazismu dengan sistem modern, atau 

Moderinsasi Penglolaan Zakat di Lazismu berdasarkan ciri-ciri pengelolaan  modern. 

Dengan tujuan untuk mendeskripsikan pengelolaan ZIS modern dan mengetahui 

manajemen pengelolaan ZIS modern yang digunakan Lazismu. Jenis penelitian ini 

adalah Pustaka (kualitatif), berdasarkan jenis dan tujuan penelitian ini merupakan 

penelitian dengan pendekatan kualitatif Interpretatif,  pendekatan ini adalah berdasarkan 

kualitas dan objektif pemaknaan, dengan mempertahankan relevansi, kemurnian, 

kepalitan, kepopuleran dan menjaga objektifitas data. Dengan pengolahan data 

mengumpulkan data primer dan sekunder yaitu: buku, majalah, artikel, dan karya ilmiah 

lainnya, Mengutip kalimat dari data kemudian mendeskripsikannya dan analisis terhadap 

data tersebut. Setelah melakukan penelitian maka peneliti mendapat kesimpulan bahwa 

dalam pengelolaan Lazismu dari tiga bentuk yaitu, manajemen, sumberdana, 

pemungutan atau pembayaran dan pendistribusian secara keseluruhan menggunakan 

pengelolaan ZIS modern berdasarkan dari ciri-ciri pengelolaan ZIS modern tersebut, 

namun sedikit digaris bawahi dalam sumberdana, pemungutan dan pembayaran ada yang 

sifatnya masih menggunakan system pada mulanya (tradisional). 

Kata kunci: Pengelolaan Zakat, ZIS modern, Lazismu 

 Abstract 

Zakat is a worship and social obligation for the aghniya '(hartawan) after its wealth meets 

the minimum limit (niṣhab) and span a year (ḥaul). The goal of realizing equity in justice 

in the economy. As one of the assets of Islamic economic institutions, zakat is a potential 

source of funding strategy for the welfare of the ummah. The management of zakat is a 

problem today because of its rapid development. In Indonesia itself in the management 

of zakat at first without institutional (tadisional) but with the establishment of Law No. 

38 of 1999 on the management of zakat, so that emerge various kinds of Amil Zakat 

Institute. With this the researcher aims to describe and clearly describe the Management 

of zakat in Lazismu with modern system, or Moderinsasi Zakat Management in Lazismu 

based on the characteristics of modern management. with the aim of describing the 

modern management of ZIS and knowing the management of modern ZIS management 

used by Lazismu. The type of this research is Pustaka (qualitative), based on the type and 

purpose of this research is a research with qualitative approach Interpretatif, this 

approach is based on the quality and objective meaning, by maintaining relevance, 

purity, kepalitan, popularity and maintain objectivity data. With data processing collect 

primary and secondary data are: books, magazines, articles, and other scientific works, 
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Quoting the sentence from the data then describe it and analysis of the data. After doing 

the research, the researcher got the conclusion that in the management of Lazismu from 

three forms that is, management, source of fund, collection or payment and distribution 

of kesulusurah using modern ZIS management based from the characteristic of modern 

ZIS management, but little underlined in fund source, collection and payment there are 

still using the system in the beginning (traditional). 

Keywords: Zakat Management, Modern ZIS, Lazismu

 PENDAHULUAN 1.

1.1 Latar Belakang 

Zakat adalah ibadah yang mengandung dua dimensi: dimensi ḥāblūm mīnāllāh (vertikal) dan 

dimensi ḥāblūmmīnānnaas (horinzontal). Ibadah zakat bila ditunaikan dengan baik, akan 

meningkatkan kualitas keimanan, membersihkan dan menyucikan jiwa, dan mengembangkan serta 

keberkahan harta yang dimiliki. Jika dikelola dengan baik dan amanah, zakat akan mampu 

meningkatkan kesejahteraan umat, mampu mningkatkan etos dan etika kerja, serta sebagai institusi 

pemerataan ekonomi.
1
Zakat merupakan ibadah dan kewajiban sosial bagi para aghniya‟ (hartawan) 

setelah kekayaannya memenuhi batas minimal (nisḥāb) dan rentang waktu setahun (haūl). Tujuan 

untuk mewujudkan pemerataan dalam keadilan dalam ekonomi. Sebagai salah satu aset lembaga 

ekonomi Islam, zakat merupakan sumber dana potensial strategi bagi upaya kesejahteraan ummat. 

Karena itu Al-Qur’an memberi rambu agar zakat yang dihimpun dan disalurkan kepada mushtahiq 

(orang-orang yang benar-benar berhak menerima zakat). 

Pada awal Islam, zakat dikelola Negara/pemerintah.Pendapat ini memang dapat 

diperdebatkan. Tetapi ketika Rasulullah diposisikan sebagai nabi dan negarawan (the prophet and 

statesmen) maka keberadaan beliau sebagai pimpinan Negara dan pemerintahan. Praktek semacam 

ini juga diterapkan zaman Khulafa, al-Rasyidin. Pada masa Abu Bakar al-Shiddiq, warga yang 

enggan membayar zakat aka diperangi Beliau menwajibkan untuk mengefektifkan penghimpunan 

zakat.
2
 

Pengelolaan zakat merupakan sebagai permasalahan saat ini karena perkembangannya yang 

begitu pesat. Pada mulanya Rasulullah juga membuat sistem pengelolaan zakat dengan cara 

memerintah orang yang dia percayai dan dikenal, seperti sahabat-sahabatnya, dan teman dekatnya.
3
 

Berawal dari histori yang dilakukan rasul pada masanya, hingga kini dalam pengelolaan zakat 

tersebut sangatlah pesat. Pengelolaan zakat adalah mengembangkan, memperdayagunakan dana 

                                                           
 1Didin Hafifuddin. Zakat dalam Perekonomian Modern. (Jakarta. Gema Insani. 2002). hlm. v 

2Ahmad Rofiq. Fiqh Kontektual. (Yogyakarta. Pustaka Pelajar. 2004). Hlm.260.  

 3Zakat dalam Perekonomian Modern. hlm.125 
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zakat dengan maksimal dan terpecaya. Sehingga mampu mendorong kesejahteraan pada masyarakat. 

Sebagai landasan hukum dalam pengelolaan zakat, sebagaimana dalam Firman Allah:  

يهِمْ بهِاَ وَصَلِّ عَليَْهِمْ خُذْ مِهْ أمَْىَالهِِمْ صَدَقةًَ تطَُ  ، انَِّ صَلىتكََ سَكَهٌ لَّهمُْ، هِّرُهمُْ وَتزَُكِّ

ُ سَمِيْعٌ عَليِْمٌ   وَاللََّّ

“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu membersihkan dan 

menyucikan mereka, dan mendoalah untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) 

ketentraman jiwa bagi mereka. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui”. (Q.S. At-

Taubah:103) 
4
 

Ayat diatas jelas memberikan sebuah perintah untuk umat muslim agar tidak diam begitu saja 

dalam pembicaran harta dan zakat, karena harta ini adalah hal yang sangat utama dilingkungan 

masyarakat. Maka dengan terlaksananya zakat akan terbantu pemeratan harta (ekonomi) yang 

dimana dalam ekonomi Islam juga zakat salah satu termasuk didalamnya. 

Mengingat di era sekarang sudah menginjak era modern, bahkan jauh sebelumnya negeri ini 

digeluti pemikiran atau sistem modern tersebut. Sehingga tidak asing lagi kalau kali ini dibahas 

tentang modern, adapun arti dari modern tersebut adalah sebuah pemikiran (paradigma) atau gerakan 

dibidang sastra, ekonomi, politik, budaya juga pengetahuan yang sifatnya berkambang dan keluar 

dari yang bersifat tradisional. Modernisasi adalah memodernkan baik itu sistem atau yang lainnya, 

atau disebut juga modernisme. Dalam pembahasan kali ini yaitu tentang pengelolaan zakat dengan 

manajemen atau sistem modern, dimana pembahasan pada lembaga amil zakat dalam 

pengelolaannya yang terfokus kepada lembaga amil zakat infaq shadaqah Muhammadiyah (lazismu). 

Yang dimana hal ini pernah di singgung oleh pak Hajriyato Y Thohari PP Muhammadiyah dalam 

sebuah forum musyawarah nasional Lazis pada akhir tahun 2015, terlintas dalam sambutannya 

dengan redaksinya sebagai berikut; “K.H. Ahmad Dahlan adalah penggagas pertama pengelolaan 

zakat dengang sistem modern”. Karena pada saat K.H Ahmad Dahlan masih hidup beliau sangat 

memperhatikan keadaan ekonomi umat Islam, maka dengan cara beliau memperhatikan atau 

mengefektifkan Infaq, Shadaqah dan juga Zakat, sehingga dengan seiiring beliau mendiri organisasi 

yaitu Muhammad terlahir pulalah sebuah lembaga yang menjuru kepada pengelola zakat, infaq, dan 

Shadaqah dibawah lembaga atau Majelis Wakaf dan ZIS mengikut pada Struktural Muhammadiyah 

itu sendiri, namun sebagai tanda sejak kapan beliau mulai mengelola zakat secara efektif atau dengan 

lembaga (khusus) belum begitu diketahui, dan dengan minimnya referensi peneliti belum mampu 

secara detail menguraikan hal tersebut. Hal ini adalah sesuatu yang  jarang diketahui oleh para 

                                                           
 4ibid. hlm.125 
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pengurus atau relawan lazismu itu sendiri. Maka peneliti ingin mengangkat permasalahan ini dengan 

judul “Modernisasi Pengelolaan Zakat di Lazismu”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Dalam rumusan masalah ini menegaskan kembali pokok permasalahan tentang judul yang di angkat 

yaitu “Modernisasi Pengelolaan Zakat di Lazismu”, hal ini adalah sebagai pokok permasalahan 

yang dimana hal ini sangat jarang disinggung dikalangan Masyarakat secara umum terkhusus pada 

Lazis tersebut. Maka dengan pokok masalah tersebut terumuslah beberapa permasalah, yaitu: 

Bagaimanakah ciri-ciri pengelolaan zakat atau lembaga ZIS modern ?, dan apakah Lazismu dalam 

mengelola ZIS menggunakan sistem modern ? 

 

1.3 Tujuan dan Manfaat 

Tujuan skripsi ini sejalan dengan rumusan masalah diatas adalah untuk mengetahui bagaimana 

sebenarnya pengelolaan zis sistem modern dan Lazismu dalam mengelola ZIS menggunakan sistem 

modern sebagai lembaga zakat, dengan uraian berikut: pertama untuk mendeskripsikan pengelolaan 

ZIS modern, dan Kedua untuk mengetahui manajemen pengelolaan ZIS modern yang di gunakan 

Lazismu. 

Manfaat teoritis  dari hasil penelitian ini adalah diharapkan memberi teori atau sistem yang 

berarti relevan sesuai perkembangan zaman sehingga memberikan perkembangan dan penerapan 

dalam pengelolaan lembaga zakat lainnya terutama masyarakat muslim di negeri ini terkhusus 

lembaga zakat yang ada ditingkat Provinsi dan juga Kabupaten, juga memberikan pemahaman serta 

pengertian tentang sistem yang sedang berkembang. 

1.4 Kajian Pustaka 

1.4.1 Hanif Ibrahim, Drs Harun. (UMS 2016). Pengelolaan Zakat Profesi, Tinjauan UU RI Nomor 

        23 tahun 2011(Studi Kasus Lazis Solo). 

1.4.2 Ghufra Anaka. Universitas AIRLANGGA 2016. Pelaporan Aset Kelolaan pada Lembaga 

         amil Zakat (Studi Kasus di Lazismu Kota Kediri). 

1.4.3 Slamet Ziono (Uin Sunan Kalijaga 2011). Tentang Distribusi zakat produktif bergulir (Studi 

        kasus di Lazismu cabang Karanganyar). 

 

1.5 Kajian Teoritik 

1.5.1 Zakat 

Secara bahasa kata zakat berasal dari bahasa Arab yaitu 1) zakā (tumbuh, berkembang, shalih, baik, 

senang, hidup mewah).jika kata zakā dirangkaikan dengan al-ardh maka berarti bumi itu subur, 

banyak rumput dan tunamannya; 2) zakkaa ada tasdid berarti tumbuh,berkembang, bertambah. Kalau 

zakkaahullahu berarti mengembangkan, menumbuhkan dan juga berarti Allah menyucikan, 

membersihakan (Tḥahharā).Kalau zakkā al-malā berarti seseorang yang membayar zakatnya (dari 

harta itu). 
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 Secara istilah Syar’i zakat adalah nama bagi sejumlah harta tertentu telah mencapai 

syarat tertentu yang diwajibkan oleh Allah untuk dikeluarkan dan diberikan kepada yang berhak 

menerima zakat tersebut. Yusuf Qardhawi mendefinisikan zakat adalah sejumlah harta tertentu yang 

diwajibkan oleh Allah diserahkan kepada orang-orang yang berhak. Zakat dalam Al;-Qur’an 

terkadang menyebutkan tidak langsung akan mtetapi meyebutkan dengan beberapa istilah yang 

sudah mashur, berikut beberapa istilah zakat dalam Al-qur’an, seperti ayat: At-taubah ; 11, 34, 104, 

Al-an’am 06 ;141, dan masih banyak ayat lain yang menyinggung tentang zakat. Zakat adalah harta-

harta tertentu yang wajib dikeluarkan ketika mencapai haūl (jumlah harta) dan nisḥāb(waktu 

kepemilikan harta) maka hukumnya wajib untuk dikeluarkan sebagai penyucian harta tersebut. 

Hukum membayar zakat adalah wajib bagi setiap Muslim (umat Islam) yang memilki harta dan yang 

mampu membayarnya sesuai dengan syarat yang ditentukan, dasar hukum zakat al-quran dan 

sunnah, QS, Al-baqarah 02 : 43. At-taubah09 ; 103, Al-Muzzammil 73; 20, dan banyak ayat yang 

menegaskan tentang wajibnya zakat juga hadits Nabi SAW. 

1.5.2 Pengelolaan ZIS Modern 

Pada zaman Rasulullah SAW pernah memperkerjakan seorang pemuda dari Suku Asād, yang 

bernama Ibnu Lutaibah, untuk mengurus atau mengelola zakat Bani Sulaiman. Pernah pula mengutus 

Ali bin Abi Thallib ke Yaman untuk menjadi amil Zakat. Muaz bin Jabal pernah di utus Rasulullah 

pergi ke Yaman, di samping bertugas sebagai Da’i juga mempunyai tugas khusus sebagai Amil dan 

masih banyak orang yang pernah diutus Rasulullah SAW sebagai amil atau mengelola zakat.
5
  

Pengelolaan zakat adalah seseoarang atau lembaga yang bertugas untuk mengurus zakat, baik 

mengutip, menyebarkan juga mengembangkan dari dana zakat tersebut, atau dengan kata lain 

sebagai amil. Amil inilah yang selalu berhubungan dengan mushtahiq (penrima zakat) dan muzakki 

(pembayar zakat).  

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) disebutkan bahwa pengelolaan ialah proses 

melakukan kegiatan tertentu dengan menggerakan tenaga orang lain, serta melakukan pengawasan 

pada semua hal yang terlibat dalam pelaksanaan kebijakan dan pencapaian tujuan.
6
 Pemerintah 

Indonesia mengeluarkan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat,  di 

dalamnya di jelaskan yang dimaksud dengan pengelolaan zakat ialah kegiatan perencanaan, 

pelaksanaan, dan pengoordinasian dalam pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat.
7
 

Dalam kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) Modern adalah prores penggeseran sikap dan 

mentalitas warga masysarakat untuk dapat hidup sesuai dengan tuntutan masa atau sederhananya 

                                                           
 5Zakat dalam perekonomian modern.hlm. 124 

6Yufid.Org,  Aplikasi Kamus Besar Bahasa Indonesia, diakses pada tanggal 8 April 2017 pukul 11. WIB 
7Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat, Pasal 1 ayat (1) 
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memodernkan. Secara istilah modern adalah suatu era atau kondisi ketika “Kemajuan” secara teknis 

dan Paradigma terjadi dalam masyarakat yang mempengaruhi cara pandang mereka terhadap realita.
8
 

Sedangkan dalam kamus filsafat modernisasi (modern) adalah pemikiran atau gerakan ide apapun 

khusunya di bidang kehidupan yang mendukung perubahan, pengunduran pada hal-hal yang kuno 

(Tradisional) dan berbasis kemajuan juga kemelekatan pada ide dan ideal pencerahan.
9
  Itulah 

beberapa istilah atau makna dari modern yang sifatnya membawa perubahan yang lebih maju, hal ini 

seharusnya mampu dipandang positif setiap individu namun juga harus berhati-hati paham ini.  

Pengelolaan Modern yaitu pengelolaan yang berjalan dengan terorganisir dan memiliki peran dan 

fungsi jangka panjang, dalam pengembangan pengelolaan tersebut sehingga mampu bergerak lebih 

luas dan lebih maju dari masa kemasa. Dan mempunyai prinsip kinerja amanah, professional, dan 

Tarnsparan. Dengan manajemen yang teratur dalam pengelolaan ini sehingga setiap tahun 

mempunyai tanget dan tujuan sehingga dalam pencapaian sesuai visi dan misi yang dibentuk. 

Lahirnya sistem ini pasca dikeluarkannya  UU RI nomor 38 tahun 1999, tentang pengelolaan zakat. 

Sesuai UU tersebut bahwa pemerintah tidak berfungsi sebagai operator yang menngengola zakat 

tetapi pemerintah sebagai regulator, motivator, koordinator, dan fasilitator. Pengelolaan zakat 

dilakukan oleh Badan yang dibentuk pemerintah atau Lembaga yang di dirikan Masyarakat dan 

diberi Otoritas formal melalui Pengukuhan pemerintah. 

Klasifikasi Pengelolaan ZIS modern dan tradisional 

Ciri Pengelolaan tradisional Ciri Pengelolaan modern 

Kedudukan  

Regional, Non-lembaga, 

Independen, 

Berada dalam naungan pondok 

pesantren, masjid, dan mushalla 

Nasional, Lembaga, Universal, 

Legalitas dan pemerintah 

 

Kriteria  

Non-Terorganisir, Non-Struktur, 

Tanpa visi misi yang tetap, Tujuan, 

dan Kondisional 

Terorganisir, Struktur 

(Organisasi), Visi, misi, Tujuan, dan 

Manajemen 

Prinsip  

                                                           
 8Hilman Latief.Melayani umat.(Jakarta. Gramedia Pustaka Utama. 2010). Hlm. 72 

 9Simon BlackBurn. Kamus Filsafat. (Yogyakarta. Pustaka Pelajar. 2013). Hlm. 567 
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Amanah, Kurang professional, dan 

Kurang transparansi 

Amanah , Professional, 

Taransparansi, Pengembangan dan 

kemajuan 

Sumber dana  

Zakat mal, Zakat fitrah, Infah dan 

Shadaqah 

Zakat mal, Zakat perdagangan, 

Zakat pertanian, Zakat Profesi, Zakat 

emas, Dana kedermawanan, Harta 

temuan, Infaq, Shadaqah, Dll. 

Peran  

Masyarakat desa dalam membantu 

sosial dan ekonomi dengan waktu yang 

kondisional (setahun sekali), Hanya untuk 

lingkungan tempat keberadaannya 

Pemerintah, dan masyarakat 

secara luas, dalam ekonomi dan sosial 

dalam jangka waktu yang panjang dan 

membawa perubahan lebih berkembang 

serta maju dalam pengembangan dana 

ZIS. 

Fungsi  

Pelaksana, Pengkoordinir dana 

zakat lingkungan sekitar 

Pelaksana, Pengkoordinir, 

Perencanaan, Pengendali, Pengarah dana 

ZIS 

Pengelolaan  

Pemungutan, dan pendistribusian 

dana zakat waktu tertentu (Insident) 

Pendayagunaan, Pengembangan, 

Pemberdayaan, dan memanajemen dana 

ZIS 

Unsur-unsur  

Amil (panitia zakat), Muzakki, 

Mushtahiq 

Lembaga Amil („amil), Muzakki, 

Mushtahiq dan para relawan Muslim 

Model  
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Kepala pimpinan (pesantren, 

masjid, dan mushalla), Kepanitiaan 

Organisasi Birokrasi, Organisasi 

Bisnis, Organisasi Masyarakat Islam, 

dan Tradisional 

Pemugutan dan pembayaran  

Bayar kes (langsung) dengan 

bertemu langsung 

Bayar kes(langsung), via digital, 

transfer, online, dll 

 

 Sering dikemukakan bahwa Al-Qur’an merupkan rujukan dan sumber hukum utama 

kaum muslimin, telah menjelaskan sumber zakat ini dengan menggunakan dua pendekatan.Yakni, 

pendekatan ijmali’ “global” segala macam harta yang dimiliki yakni memenuhi parsyaratan zakat, 

dan pendekatan tafsili “terurai” yaitu menjelaskan beberapa jenis harta yang apabila telah memenuhi 

syarat zakat, maka wajib dikeluarkan zakatnya. Semua jenis harta yang belum ada pada zaman 

Rasulullah SAW, tetapi dengan perkebangang zaman hingga ekonomi juga ikut berkembang seiring 

dengan zaman tersebut sehingga hampir semua benda menjadi bernilai, maka harus dikeluarkan 

zakatnya, dengan mengikuti syariat Islam.
10

 

Adapun ekonomi modern yang masuk sebagai sumber ZIS adalah ada beberapa sektor 

berdasarkan bentuk usaha yaitu: industri, pertanian, dan jasa.  Jika dikaitkan dengan zakat maka ada 

yang tergolong pada flows ada pula yang tergolong pada stocks.
11

 Flows ialah berbagai aktifitas 

ekonomi yang dapat dilakuakn dalam waktu jam, hari, minggu, bulan, tahun bergantung pada 

akadnya. Sedangkan stocks adalah networth hasil kotor dikurangi keperluan keluarga dari orang 

perorang yang harus dikenakan zakat pada setiap tahunnya sesuai dengan nishab zakat. 

Berdasarkan keriteria ekonomi modern ada beberapa yang termasuk sebagai sumber zakat 

yaitu; Zakat profesi, Zakat perusahaan, Zakat surat-surat berharga, Zakat perdagangan mata uang, 

Zakat hewan ternak yang diperdagangkan, Zakat madu dan produk hewani, Zakat investasi property, 

Zakat asuransi syariah, Zakat tanaman anggrek, ikan hias, burung wallet, dan sebagaianya, Zakat 

aksesoris rumah tangga.
12

 

 

                                                           
10Zakat dalam perekonomian Modern.hlm.91-92 
11Monzer Kahf, Ekonomi Islam:Telaah Analitik terhadap Fungsi Sistem ekonomi Islam. trj Mchnun Husein. (Yogyakarta. Pustaka Pelajar. 

1995). hlm. 86 
12Zakat dalam perekonomian Modern.hlm.93 
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 METODE PENELITIAN 2.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penyusunan ini adalah penelitian pustaka (kualitatif), yaitu 

penelitian dalam bentuk mengumpulkan data dan Informasi dengan bantuan berbagai literatur dalam 

perpustakaan, seperti buku-buku, majalah, dokumen, catatan dan sejarah eksiklopedia, biografi, dan 

lain-lain.  

Pendekatan dalam penelitian ini adalah kualitatif Interpretatif, pendekatan ini merupakan 

metode dengan intensitas kualitas nilai-nilai (makna) suatu ilmu, sedangkan interpretasi adalah 

penafsiran terhadap sesuatu (peluasan makna), memiliki persamaan dengan kekuatan lain dalam diri 

manusiai seperti: imajinasi, khayalan, kreatifitas, dan bentuk-bentuk kemampuan lain dalam kaitan 

dengan produktivitas rohani.
13

 Maka dengan kedua pendekatan ini data yang diproleh berdasarkan 

kualitas dan objektif pemaknaan, dengan mempertahankan relevansi, kemurnian, kepalitan, 

kepopuleran dan menjaga objektifitas data. 

Sumber data primer dan sekunder, primer buku atau referensi yang membahas masalah 

secara keseluruhan (dominan), dan data sekunder referensi yang membahas masalah dengan 

pembahasan sebagian kecil atau berkaitan dengan masalah (data pendukung). Adapun data 

Primernya ada dua buku yaitu, Umrotul Khasanah. Manajemen zakat Modern (2010), Didin 

Hafifuddin. zakat dalam Perekonomian Modern (2002). Dan sedangka data sekunder ada beberapa 

buku yang dimana buku tersebut berkaitan dengan zakat yaitu, Abdul Al-Hamid Mahmud. Ekonomi 

Zakat (2006), Dewan Syariah Lazismu. Pedoman Praktis Zakat (2011), Teuku Azhar. Risalah Zakat 

(2014), Muhmmad Sharif Chaudhry. Sistem Ekonomi Islam dan lain sebagainya. 

Pengelolahan data dalam proses penelitian ini sifatnya pustakadengan memanfaatkan pustaka 

baik itu pustaka yang umum atau khusus, dalam memproleh data yang dibutuhkan. Dengan 

menggunakan sistem literasi atau pemungutan data melalui buku, majalah, web, artikel, dan sumber 

ilmu lainnya, melalui teknik baca dan selanjutnya menerapkan metode  deskriptif (penguraian) dan 

pemahaman melalui sumber data yang tersaji primer dan skunder.  Dan dilanjut metode analisis 

(pandangan) dengan menguraikan pemahaman tentang teori yang  terkandung dalam data dan 

pandangan teori sebelumnya.
14

 

Metode analisis merupakan mengikat keterbatasan manusia, baik sebagai peneliti maupun 

instrument, supaya hasil penelitian dapat didokumentasikan secara relative lengkap, maka analisis 

data hendaknya sesegera mungkin sesudah pengumpulan data. Analisis ini juga termasuk hal yang 

baru dalam penulisan atau sesuatu yang ditemukan setelah pengumpulan data maka hasil analisis 

                                                           
13Metodelogi Penelitian. hlm. 306 
14Metodelogi penelitian.hlm. 310 
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sebagai jawaban pokok permasalahan dan sebagai teori dengan metode deduktrif-induktif. Deduktif 

adalah penyimpul kekhasan; penarikan kesimpulan dari yang berbentu umum kebentuk khusus, 

dimana kesimpulan itu dengan sendirinya muncul satu atau beberapa premis (Deduksi).
15

 Sedangkan 

induktif adalah penyimpul rataan; penalaran untuk mencapai suatu kesimpulan mengenai semua 

anggota kelas yang tak diperiksa dalam suatu kelompok, setelah menyelidiki sebagian dari mereka 

(induksi).
16

  Jadi analisis deduktif-induktif merupakan sebagai bentuk silogisme (ilmu logika), 

misalnya, sebagai proses penalaran dengan cara menghubungkan dua pernyataan, sebagai premis 

mayor dan minor, untuk memproleh kesimpulan.
17

 Kemudian dilanjutkan teknik analisis dengan 

menggunakan beberapa cara seperti menguraikan, membandingkan, mengklasifikasikan, 

mentabelkan, dan membagankan sebagai penyempurna dalam penyajian atau penguraiannya atas 

data-data dengan menggunakan metode deskriptif-analitik. 

 HASIL DAN PEMBAHASAN  3.

Muhammadiyah sebagai organisasi dakwah Islam yang menjalankan amar makruf nahi munkar, 

tumhbuh dan berkembangnya berkat dan dukungan seluruh masysarakat dan kinerja pimpinan yang 

amanah. Kini amal usaha Muhammadiyah  dalam bidang pendidikan, kesehatan, social, dan ekonomi 

telah tersebar hampir diseluruh Indonesia. Dalam menghimpun dana masyarakat dan menyalurkan 

dana pada yang berhak (musthahiq), maka dibentuk Lembaga Amil Zakat Infaq dan Shadaqah 

Muhammadiyah (Lazismu) sesuai dengan SK Pimpinan Pusat Muhammadiyah No. 

103/Kep/1.0/B/2002 tentang pembentukan Lazismu dan juga penetapan pimpinan Lazismu.
18

 

Berdasarkan pedoman yang bentuk oleh Pimpinan Pusat bahwa Lembaga Amil Zakat, infaq 

dan shadaqah Muhammadiyah disebut sebagai LAZISMU adalah lembaga pengelolaan zakat, infaq, 

dan shadaqah yang didirikan dan dimiliki oleh Muhammadiyah, selanjutnya disebut lembaga unsur 

pembantu pimpinan persyarikatan yang diserahi tugas sebagai pelaksana program dan kegiatan 

pendukung yang bersifat khusus dalam bidang zakat, infaq, shadaqah sesuai dengan kebijakan 

pimpinan persyarikatan masing-masing tingkat. Lazismu ada beberapa tingkatan yaitu; tingkat pusat 

berada dipusat ibu kota negara, tingkat wilayah dipusat ibu kota provinsi, tingkat daerah di pusat ibu 

kota kabupaten/kota, dan tingkat cabang di pusat tingkat kecamatan dan berada di lembaga, amal 

usaha, organisasi otonom Muhammadiyah lainya dibawah naungan Lazismu Daerah.
19

 Dan identitas 

Lazismu merupakan pengelolaan zakat, infaq, dan shadaqah persyarikatan yang amanah, profesional, 

                                                           
15 Pius A Partanto. Kamus Ilmiah Populer. (Surabaya. Arkola.2001). hlm. 101 
16Kamus Ilmiah Popuker. hlm. 259. 

 17Metodelogi Penelitian. hlm. 327 

 18Manajemen Zakat Modern.hlm. 131 
19Pimpinan Pusat Muhammadiyah. Pedoman Lazismu. (yogyakarta. PP Muhammadiyah. 2017). hlm. 2. 
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transparan, dan produktif sesuai dengan syariah Islam dalam rangka meningkatkan kesejahteraan dan 

kemaslahatan umat.
20

 

3.1 Manajemen Kelembagaan Organisasi 

Banyak lembaga amil zakat infaq dan shadaqah di negeri ini yang mampu memberikan distribusi 

menanggulangi kemiskinan, kesuksesan dari lembaga tersebut tidak terlepas dari manajemen yang 

digunakan sehingga mampu berkembang dan bertahan sampai sekarang. Apa yang mendorong 

lahirnya lembaga amil zakat di negeri, salah satunya karena kelemahan negeri ini dalam bidang 

ekonomi sehingga masyarakat kurang merasakan kesejahteraan dari pemerintah dengan jumlah 

penduduk yang begitu banyak, sehingga negeri dituntut mencari jalan keluar untuk menanggapi 

permasalahan tersebut, kemudian di negeri ini juga mayoritas penduduknya beragama Islam 

sehingga dimunculkanlah Badan atau lembaga amil zakat pada tahun 1999 dan diringi UU tentang 

zakat. Pada saat itulah mulai efektif pengelolaan zakat dan banyaknya hadir pengelola zakat dari 

berbagai kalangan baik itu dari lembaga keuangan, perintah, dan organisasi masyarakat (ormas). 

Termasuk salah satunya Lazismu tercatat oleh pemerintah dan dikukuhkan sebagai lemabaga amil 

zakat nasional. 

 Dalam manajemen pengelolaan Lazismu  begitu menjadi perhatian publik dengan 

perkembangannya begitu pesat sejak berdiri hingga sekarang begitu besar kontribusinya untuk negeri 

dalam menanggulangi kemiskinan melalui program, pengelolaan, pendirtribusian, pemberdayaan, 

yang bersifat amanah, professional, dan transparan. Ada beberapa hal sebagai pusat perhatian dalam 

penelitian ini terhadap pengelolaan lazismu yaitu; pertama Kedudukan Lazismu secara umum adalah 

Sebagai Lembaga Amil Zakat Nasional, yang disyahkan oleh Negara melalui pemerintah 

Departement Agama dengan nomor SK No. 457/21 November 2002. Dengan demikian Lazismu 

menjalankan tugas tanpa ada batasan di negeri ini, sehingga dengan perkembanganya sekarang Lazismu 

berada di setiap daerah-daerah Indonesia, di berbagai Provinsi dan Kabupaten bahkan mencapai ke 

kecamatan.Cakupan Lazismu sangat luas untuk bergerak (universal), tidak ada batasan keseluruh umat 

demi menjalankan tugas dan fungsinya. Kedua, Kriteria adalah ukuran yang menjadi dasar penilaian 

atau nilai yang berada dalam sesuatu, baik itu individu, kelompok, juga lembaga.Ketika Berbicara 

Lazismu maka berbicara tentang lembaga, ada beberapa kriteria pada Lazismu yaitu, terorganisir, 

terstruktur, termanajemen, visi dan misi untuk mencapai tujuan. 

Lazismu mempunyai prinsip sebagai berikut: Berkerja berdasarkan Syariat Islam, Amanah, 

Adil, Profesional, Transparansi, Berkemajuan, Kemanfaatan, Teritegrasi, Akuntabilitas dan 

Sinergisitas. Berdasar Pedoman Lazismubahwa ada bebearapa tugas dan fungsi dari lazismu tersebut. 

                                                           
20Pedoman Lazismu. hlm. 4. 
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Yaitu; Perencanaan penghimpunan, pendistribusian, dan pendayagunaan dana ZIS; Pengelolaan 

penghimpunan, dan pendayagunaan dana ZIS; Penngendalian penghimpunan, pendistribusian, dan 

pendayagunaan dana ZIS; dan Pelaporan pelaksanaaan pengelolaan dana ZIS. 

3.2 Sumber 

Dalam pembayaran dan pemungutan yang dilakukan Lazismu ada dua jenis yaitu; dengan sistem 

digital (online) dan berhubungan langsung atau sistem tradisional. Pertama sistem digital (online) 

adalah cara yang mengikuti perkembangan teknologi dengan tujuan untuk lebih mudah 

mempromosikan tentang zakat baik pembayaran atau pemungutan, dan lebih luas jangkauannya 

melalui sosial media, websate dan spanduk atau media cetak lainnya. Melaui media sosial dangan 

berkomunikasi kepada muzakki bisa menghubungi untuk pembayaran zakat dan pemberian dana 

zakat via transfer dengan rekening atau ATM, juga dengan websate muzakki bisa mengetahui dari 

harta yang dimiliki berapa zakat yang harus dikeluarkan, dan media cetak sebagai pelengkap dalam 

mempromosikan atau sosialisasi kepada muzakki atau masyarakat yang kurang aktif dalam jaringan 

teknologi. Kedua dengan cara bertatap muka langsung adalah cara tradisional yang dilakukan dengan 

cara mendatangi langsung kepada muzaḵi yang tercata mampu membayar zakat dan pembayaran 

langsung secara tunai ditempat, juga melalui imfomasi yang disebarkan bagi muzakki membayar 

langsung dikantor Lazismu.  

Bentuk pembayaran dan pemungutan yang dilakukan oleh Lazismu yang dimana sistem 

digital (online) adalah sistem atau cara modern, sebagai bentuk kemajuan yang dilakukan oleh 

Lazismu dengan mengikuti perkembangan ditatanan masyarakat. Dan kedua adalah cara 

berhubungan langsung sebagai bentuk atau sistem tradisional hal ini dilakukan kepada masyarakat 

yang tertinggal atau kurang aktif dalam mengikuti perkembangan yang terjadi. Ini adalah bentuk 

singkronisasi agar dalam melayani masyarakat lebih efektif dan bentuk penyesuaian yang dilakukan 

Lazismu. 

3.3 Pendistribusian (program) 

Pendistribusian adalah bentuk penyaluran atau pembagiandana ZIS yang dijalankan oleh Lazismu, 

sesaui uraian diatas adalah penyaluran yang dilakukan melalui program atau kegiatan untuk 

mengelolan dana (keuangan) ZIS. Hal itu dilakukan dengan tujuan agar bagaimana dari dana ZIS 

yang peroleh mampu bertahan lama dan  dengan capaian mampu menggulirkan dana tersebut 

bagaimana layaknya yang dilakukan oleh lembaga keuangan dalam mengelolan dana yang 

terkumpul pertahunnya. Namun pada dasarnya apa yang dilakukan lazismu untuk penyaluran 

tersebut agar orang tercatat sebagai musḥtahῖq tahun ini hingga tahun selanjutnya musḥtahῖq tersebut 

tidak menjadi musḥtahῖq melalui pembinaan yang dilakukan lazismu.  
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Dalam hal pendistribusian ini lazismu tidak hanya berorientasi kepada penanggulangan 

kemiskinan tetapi juga pada pendidikan dan sosial yang merupakan sebagai pembeda dari 

sebelumnya dari lembaga pengelola ZIS, sehingga keefektifan dalam melayani masyarakat lebih 

tertata dan sesuai kebutuhan masyarakat. Pendistribusian zakat yang dilakukan kepada masyarakat 

ada dua macam. Pertama, pendistribusian produktif yaitu berupa bantuan kebajikan (qārḍhul haṣaṅ) 

yang diberikan kepada musḥtahῖq terutama kepada usaha kecil dalam bentuk usaha produktif kreatif 

dan usaha produktif tradisional dengan sistem dan bergulir tanpa bunga, misalnya Bina Usaha 

Ekonomi Keluarga (BUEKA), YES atau program pengembangan dan pemberdayaan kewirausahaan 

generasi muda, dan tani bangkit. Kedua, Pendistribusian konsumtif adalah penyaluran dana zakat 

untuk disalurkan secara tunai atau dengan pemberian kebutuhan pokok sehari-hari. Seperti 

memberikan bantuan kepada korban bencana alam, memberikan layanan kesehatan seperti Child 

Center Indonesia, dan Adventure for Humanity. Cara ini adalah sebagai bentuk perkembangan dan 

kemajuan pada Lazismu, dan dan sebagai penanda pengelolaan ZIS modern yang dilakukan oleh 

lazismu. 



 PENUTUP  4.

4.1 Kesimpulan 

4.1.1 Manajemen Pengelolaan ZIS Modern  

Pengelolaan Modern yaitu pengelolaan yang berjalan dengan terorganisir, memiliki peran dan fungsi 

jangka panjang, dalam pengembangan pengelolaan tersebut sehingga mampu bergerak lebih luas dan 

lebih maju dari masa kemasa. Mempunyai prinsip kinerja amanah, professional, dan Transparan. 

Dengan manajemen yang teratur dalam pengelolaan, sehingga dalam setiap tahun mempunyai target 

dan tujuan dalam pencapaian sesuai visi dan misi yang dibentuk. Adapun Ciri-ciri (kriteria) 

pengelola ZIS Modern yaitu, Terorganisasi, Legalitas, Universal, Berprinsip, Terstruktur, 

Termanajemen, Berkemajuan atau berkembang, Sumber Zakat, Lembaga/Badan Amil, Tugas dan 

fungsi, dan Berjangka panjang 

4.1.2 Manajemen Pengelolaan ZIS Modern di Lazismu 

Pengelolaan yang dijalankan lazismu adalah pengelolaan dengan sistem modern, namun tidak 

seluruhnya manajemen yang digunakan lazismu dengan sistem modern. Dalam hal ini ada beberapa 

yang kefokusan yang mencakup didalamnya yaitu, pada manajemen pengelolaan, sumber dana, dan 

pendistribusian. 

Manajemen pengelolaan yaitu; tentang kedudukan, prinsip, struktural, tugas dan fungsi, 

tujuan, visi dan misi, legalitas, dan sebagainya. Manajemen pengelolaan lazismu seperti diuraikan 
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pada BAB VI analisis data dan cukup detail, dari manajemen pengelolaannya mencakup sebagai 

sistem pengelolaan modern. dengan manajemen organisasi yang efekktif sehingga mampu 

berkembang dan maju dengan jangka yang panjang kedepannya untuk tetap melakukan perubahan.   

Sumber dana yaitu tentang sumber keuangan, pembayaran, dan pemungutan. Dalam sumber 

dana ZIS lazismu adalah segala macam dan jenis zakat, infaq, shadaqah, dan dana keagamaan 

lainnya seperti qurban, wakaf, hibah, dan lain sebagainya. Kemudian pembayaran dan pemungutan 

ada dua jenis yaitu; dengan cara digital (online) dan langsung. Digital (online) melalui alat teknologi, 

media sosial, media cetak, websate,  transfer dan lain sebgainya untuk. Kemudian dengan cara 

langsung yaitu dengan cara memanggil pihak petugas Lazismu untuk menjemput dana ZIS, dan 

mendatangi kantor lazismu untuk pembayaran ZIS. Dari kedua cara tersebut cara yang pertama 

masuk sebagai sistem modern yang sifatnya maju dan berkembang mengikuti zaman.  

Pendistribusian pada lazismu ada empat bidang melaui program yaitu bidang pendidikan, 

bidang ekonomi, bidang sosial, dan keagamaan. Program diuraikan pada bab iv dengan demikian 

pendistrbusian pada lazismu termasuk kedalam sistem modern dengan bentuk pendistribusian atau 

penyaluran yang berbentuk progresif, produktif, dan juga tidak terlepas dari Konsumtif.  

4.2 Saran 

Didalam pengelolaan yang digunakan lazismu dengan manajemen atau sistem yang berlaku agar 

lebih disosialisasi kepada para seluruh lazismu yang ada baik tingkat wilayah juga daerah dan 

kepada masyarakat. Didalam pengarsipan atau dokumentasi terkait sejarah dan perkembangan 

lazismu sangat minim ditemukan sehingga para pekerja lazismu dan masyarakat sulit untuk 

mengetahui atau memprolehnya. Diharapkan Lazismu lebih berkembang lagi untuk kedepannya 

sehingga kesadaran masyarakat untuk membayar zakat semakin meningkat. 

Didalam penulisan ini masih banyak kekurangan baik dalam melengkapi referensi juga 

penulisan. Maka dari itu kritik untuk sangatdiharapkan untuk membangun penulisan selanjutnya. 

Begitu juga kepada peneliti selanjutnya yang berkaitan dengan Lazismu agar labih luas lagi atau 

memperluas sebagai pelengkap tulisan ini. 
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